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Abstract: Dismenore primer adalah dismenore dirasakan sejak
menarche atau pertama kali mendapatkan menstruasi dan tidak
ditemukan adanya masalah dari organ reproduksi atau organ
lain.(19) Menurut penelitian, melewatkan sarapan adalah prediktor
terkuat untuk dismenore sedang/berat bagi remaja di Palestina.(15)
Tujuan: Penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan,
sikap, dan perilaku melewatkan sarapan pagi terhadap dismenore
primer pada remaja putri di SMA Negeri 1 Toboali. Metode:
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode cross sectional. Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik purpovive sampling. Variabel independen yang
digunakan yaitu pengetahuan, sikap dan perilaku melewatkan
sarapan pagi, Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner. Analisis menggunakan analisis bivariate dengan uji chi
square. Hasil: Penelitian ini diperoleh hasil bahwa dari 186 sampel
siswi SMA 1 Negeri Toboali yang mengalami dismenore primer
didapatkan 129 siswi ( 69,4%) mengalami nyeri ringan dan sedang
dan 57 siswi (30,6 %) mengalami nyeri berat. Berdasarkan
pengetahuan remaja tentang sarapan pagi didapatkan sebanyak 166
siswi (89,2%) dengan pengetahuan kurang baik dan 20 siswi (10,8%)
dengan pengetahuan yang baik. Dan dari sikap remaja didapatkan
sebanyak 93 siswi (50%) dengan sikap negatif dan 93 siswi (50%)
dengan sikap yang positif. Demikian juga berdasarkan perilaku
remaja didapatkan 123 siswi (66,1 %) dengan perilaku yang kurang
baik dan 63 siswi (33,9 %) dengan perilaku yang baik. Terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku
melewatkan sarapan pagi dengan dismenore primer pada remaja putri
di SMA Negeri 1 Toboali, dimana nilai P value pada uji Chi-square
sebesar 0,012 untuk pengetahuan sarapan pagi, 0,056 untuk sikap
sarapan pagi, dan 0,034 untuk perilaku kebiasaan melewatkan
sarapan pagi. Nilai Odds Ratio (OR) juga menunjukkan bahwa
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pengetahuan, sarapan pagi yang tidak baik berpeluang 3 kali
mengalami nyeri dismenore berat, sikap sarapan pagi yang tidak baik
berpeluang hampir 2 kali mengalami nyeri dismenore berat, dan
perilaku sarapan pagi yang kurang baik berpeluang 4 kali mengalami
nyeri dismenore berat jika dibandingkan siswa dengan pengetahuan,
sikap dan perilaku yang baik. Kesimpulan: Sebagian besar remaja
memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku yang kurang terhadap
sarapan pagi, dan berhubungan erat dengan kejadian dismenore
primer. Saran: Pengetahuan, sikap dan perilaku remaja tentang
sarapan pagi terhadap disemenore primer lebih ditingkatkan, baik
melalui dukungan dari tim tenaga kesehatan maupun lembaga
pendidikan terkait.
© 2023 SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah

PENDAHULUAN

Remaja adalah individu usia 10-19 tahun dan belum menikah, peralihan dari anak —
anak ke masa dewasa yang meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, dan
perubahan sosial. ) Perkembangan biologis merupakan salah satu aspek fundamental yang
istimewa pada remaja adalah pubertas. ¥ Perempuan yang sudah menginjak usia remaja
dikatakan memasuki masa pubertas ketika mendapatkan menstruasi pertama.®
Menstruasi yang dialami perempuan setiap bulan sebagai kejadian fisiologis. Namun, pada
sebagian perempuan termasuk remaja putri dapat mengalami gangguan, diantaranya
adalah dismenore. @

Dismenore adalah nyeri pada waktu haid terasa diperut bagian bawah atau di daerah
bujur sangkar Michaelis, nyeri terasa sebelum, selama dan sesudah haid. Dapat bersifat
kholik atau terus menerus. ® Terdapat dua jenis dismenore yaitu dismenore primer dan
sekunder. Dismenore primer tidak disebabkan oleh masalah pada organ reproduksi.
Keadaan ini umumnya disebabkan peningkatan dari prostaglandin yang diproduksi pada
lapisan dari Rahim. Dismenore sekunder merupakan dismenore yang disebabkan oleh
patologi pada organ reproduksi. ©

Prevalensi dismenore di dunia sangat besar. Prevalensi dismenore primer mahasiswa
di Irandia adalah 91,5% (95% confidence interval = 89,67-93,33),” Prevalensi dismenore
primer pada mahasiswa di spanyol adalah 74,8% (n = 193) (95% CI = 69,47%-80,14%), ®
Prevalensi dismenore primer mahasiswi di Ethiopia adalah 368 (85,4%). dari jumlah
tersebut, 123 (28,5%) mengalami nyeri dismenore primer ringan, 164 (38,1%) sedang, dan
81 (18,8%) berat. Diantara siswa dengan dismenore primer, 88,3% melaporkan bahwa
dismenore primer memiliki efek negatif pada kinerja akademik mereka. Dari jumlah
tersebut, 80% melaporkan ketidakhadiran sekolah, 66,8% melaporkan kehilangan
konsentrasi kelas, 56,3% melaporkan ketidakhadiran di kelas, 47,4% melaporkan
kehilangan partisipasi kelas, 37,8% melaporkan partisipasi olahraga yang terbatas, 31,7%
melaporkan keterbatasan dalam bergaul dengan teman, dan 21% melaporkan
ketidakmampuan untuk melakukan pekerjaan rumah. ® Prevalensi dismenore primer pada
mahasiswi di Lebanon adalah 80,9%. Sebagian besar wanita dengan dismenore primer
menggambarkan nyeri menstruasi mereka sebagai sedang (56%) sampai berat (34,6%),
yang secara signifikan mempengaruhi aktivitas sehari-hari dan kemampuan belajar mereka
(P <0,001). “» Prevalensi dismenore pada siswi remaja di Maroko adalah 78% dan 58,1%
di antaranya menderita dismenore berat. !V Prevalensi dismenore primer di antara
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mahasiswi Cina adalah 41,7% (1921/4606). “» Di indonesia angka kejadian dismenore
64,25% terdiri dari 54,89% dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder. ¥

Dismenore secara umum sulit untuk menentukan factor predisposisinya karena
penyebabnya multifaktoral, baik dari faktor internal maupun eksternal. Y Menurut
penelitian, Ada proporsi yang tinggi dismenore pada mahasiswi Palestina. Melewatkan
sarapan adalah prediktor terkuat untuk dismenore sedang/berat. > Pola makan remaja
yang tergambar dari data Global School Health Survey tahun 2015, antara lain: Tidak
selalu sarapan (65,2%), sebagian besar remaja kurang mengonsumsi serat sayur buah
(93,6%) dan sering mengkonsumsi makanan berpenyedap (75,7%). Di antara remaja itu
juga kurang melakukan aktifitas fisik (42,5%). ‘® Penelitian sebelumnya juga menunjukkan
bahwa waktu makan yang dibatasi mengatur ritme sirkadian dari jam rahim yang
disinkronkan di seluruh tubuh rahim. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem jam rahim
adalah kandidat baru untuk menjelaskan etiologi disfungsi rahim akibat melewatkan
sarapan. ”

Berdasarkan hasil wawancara langsung kepada 10 siswi yang telah dilakukan pada
tanggal 19 Oktober 2022 dan tanggal 25 Oktober 2022 di SMA Negeri 1 Toboali,
didapatkan hasil 10 siswi (100%) memiliki pengetahuan tentang sarapan pagi yang kurang,
5 siswi (50%) memilih sikap tidak setuju jika tidak melakukan sarapan pagi dapat
menyebabkan nyeri haid, dan 10 siswi (100%) tidak melakukan sarapan pagi dengan alasan
akan merasa mual dan ingin muntah.

Studi pendahuluan juga dilakukan terhadap 553 orang siswi, dimana dari 518 siswi
yang hadir, terdapat 349 siswi (67,37%) mengalami dismenore 3 bulan terakhir, sebanyak
214 siswi (41,3%) mengalami dismenore ringan, 104 siswi (20,1%) mengalami dismenore
sedang, dan 18 siswi (3,47%) mengalami dismenore berat, sedangkan 9 siswi mengalami
dismenore ringan dan sedang, 1 siswi mengalami sedang dan berat, 1 siswi mengalami
ringan dan berat, dan 2 siswi yang mengalami ringan, sedang, dan berat.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan Pengetahuan, Sikap, Dan Perilaku Melewatkan Sarapan Pagi
Dengan Dismenore Primer Pada Remaja Putri di SMA Negeri 1 Toboali”.

LANDASAN TEORI
A. Dismnore Primer

Dismenorea primer, artinya dismenorea dirasakan sejak menarche atau pertama kali
mendapatkan menstruasi dan tidak ditemukan adanya masalah dari organ reproduksi atau
organ lain. Biasanya terjadi sampai pertengahan usia 20-an atau hingga memiliki anak.
Dismenorea mulai dirasakan pada hari pertama dan kedua sebelum siklus menstruasi dan
berakhir ketika menstruasi sudah selesai, untuk mengatasi rasa nyeri bisa diberikan obat
analgesik atau hanya dengan kompres air hangat.
B. Pengetahuan

Pengetahuan adalah apa yang diketahui atau hasil pekerjaan tahu. Pekerjaan tahu
tersebut adalah hasil dari kenal, sadar, insaf, mengerti dan pandai. Pengetahuan itu adalah
semua milik atau isi pikiran. Dengan demikian pengetahuan merupakan hasil proses dari
usaha manusia untuk tahu. @
C. Sikap

Sikap adalah predisposisi untuk memberikan tanggapan terhadap rangsang
lingkungan yang dapat memulai atau membimbing tingkah laku orang tersebut. Secara
definitif sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan berpikir yang disiapkan untuk
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memberikan tanggapan terhadap suatu objek yang diorganisasikan melalui pengalaman
serta mempengaruhi secara langsung atau tidak langsung pada praktik atau tindakan.
Sikap sebagai suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. %
D. Perilaku

Perilaku manusia merupakan hasil dari segala macam pengalaman serta interaksi
manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan, sikap dan
tindakan. Dengan kata lain, perilaku merupakan respon/reaksi seorang individu terhadap
stimulus yang berasal dari luar maupun dari dalam dirinya. Respon ini dapat bersifat pasif
(tanpa tindakan: berpikir, berpendapat, bersikap) maupun aktif (melakukan tindakan).
Perilaku manusia pada hakekatnya adalah suatu aktivitas dari manusia itu sendiri, yang
mempunyai bentangan yang sangat luas mencakup berjalan, berbicara, bereaksi, berpikir,
persepsi dan emosi. Perilaku juga dapat diartikan sebagai aktivitas organisme, baik yang
dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung. ®
E. Sarapan

Sarapan adalah kegiatan makan dan minum yang dilakukan antara bangun pagi
sampai jam 9 untuk memenuhi sebagian kebutuhan gizi harian (15-30% kebutuhan gizi)
dalam rangka mewujudkan hidup sehat, aktif, dan produktif. ©?

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian in1 menggunakan penelitian kuantitatif dengan cross sectional. Cross
sectional adalah suatu rancangan penelitian observasional yang dilakukan untuk
mengetahui hubungan variabel independen dengan variabel dependen di mana
pengukurannya dilakukan pada satu waktu (serentak). “” Penelitian ini meneliti tentang
hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku melewatkan sarapan pagi dengan dismenore
primer pada remaja putri di SMA Negeri 1 Toboali Tahun 2022.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi SMA Negeri 1 Toboali yang
berjumlah 553 siswi. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 186 responden.
Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik
purposive sampling. Purposive sampling biasa disebut juga judgmental sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau seleksi khusus. ¥ Penentuan jumlah
sampel pada penelitian ini menggunakan pendekatan rumus slovin.

Jenis intrumen dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner dalam bentuk google
form yang berisi pertanyaan tentang pengetahuan, sikap dan perilaku melewatkan sarapan
pagi dengan dismenore primer. Analisis data yang digunakan yakni analisis univariat dan
bivariat. Analisis univariat dijelaskan dalam bentuk distribusi frekuensi dan presentase dari
setiap variabel. Selanjutnya, dilakukan analisis bivariat untuk untuk mengetahui hubungan
antara variable independen (pengetahuan, sikap dan perilaku melewatkan sarapan pagi)
dengan variabel dependen yaitu kejadian dismenore primer. Analisis univariat dan bivariat
dalam penelitian ini menggunakan Uji Chi-Square dengan menggunakan applikasi SPSS
26.0.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bulan Maret 2023 di Sekolah
SMA negeri 1 Toboali didapatkan hasil sebanyak 186 responden. Dengan variabel yang
diteliti meliputi Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Melewatkan Sarapan Pagi dengan
Dismenore Primer pada Remaja Putri di SMA Negeri 1 Toboali. Berikut ini adalah hasil
data analisis univariat dan bivariat yang didapatkan dalam bentuk tabel
1. Hasil Analisis Univariat

Tabel 5.4
Distribusi Frekuensi Dismenore Primer Remaja Putri di SMA Negeri 1 Toboali
Dismenore Primer Frekuensi (f) | Presentase (%)
Nyeri Ringan dan Sedang | 129 69,4 %
Nyeri Berat 57 30,6 %
Total 186 100 %

Berdasarkan Tabel 5.4 menunjukan bahwa jumlah remaja putri SMA Negeri 1
Toboali sebanyak 186 siswi, dimana didapatkan 129 siswi ( 69,4%) mengalami Nyeri
Ringan dan Sedanng dan 57 siswi (30,6 %) mengalami nyeri berat.

Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja Putri di SMA Negeri 1 Toboali
Pengetahuan | Frekuensi (f) | Presentase (%)

Kurang baik | 166 89,2 %
Baik 20 10,8 %
Total 186 100 %

Berdasarkan Tabel 5.1 menunjukan bahwa jumlah remaja putri SMA Negeri 1
Toboali sebanyak 186 siswi, dimana didapatkan 166 siswi (89,2%) dengan Pengetahuan
kurang baik dan 20 siswi (10,8%) dengan Pengetahuan yang baik.

Tabel 5.2
Distribusi Frekuensi Sikap Remaja Putri di SMA Negeri 1 Toboali

Sikap | Frekuensi (f) | Presentase (%)

Negatif | 93 50 %
Positif | 93 50 %
Total 186 100 %

Berdasarkan Tabel 5.2 menunjukan bahwa jumlah remaja putri SMA Negeri 1
Toboali sebanyak 186 siswi, dimana didapatkan 93 siswi (50%) dengan Sikap negatif dan
93 siswi (50%) dengan Sikap yang positif.
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Tabel 5.3
Distribusi Frekuensi Perilaku Melewatkan Sarapan Pagi Remaja Putri di SMA Negeri
1 Toboali

Perilaku Melewatkan sarapan pagi | Frekuensi (f) | Presentase (%)

Kurang baik 123 66,1 %
Baik 63 33,9 %
Total 186 100 %

Berdasarkan Tabel 5.3 menunjukan bahwa jumlah remaja putri SMA Negeri 1
Toboali sebanyak 186 siswi, dimana didapatkan 123 siswi (66,1 %) dengan Perilaku yang
kurang baik dan 63 siswi (33,9 %) dengan Perilaku yang baik.

2. Hasil Analisis Bivariat

Hasil analisis bivariat mengenai hubungan pengetahuan, sikap, dan perilaku
melewatkan sarapan pagi dengan dismenore primer pada remaja putri yang melibatkan
186 sampel di SMA Negeri 1 Toboali dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 5.5
Hubungan Pengetahuan dengan Dismenore Primer pada Remaja Putri di SMA Negeri
1 Toboali

Dismenore Primer P
Pengetahuan Dismenore Ringan dan | Dismenore Total Value Odd.s
8 Sedang Berat Ratio
F % F % F %
24,7
Kurang baik | 120 | 64,5 % 46 | % 166 | 89,2 %
Baik 9 |48% 11 [59% |20 |10,8% |0012 |3188
30,6
Total 129 | 69,4 % 57 | % 186 | 100 %

Pada Tabel 5.5 dapat dilihat bahwa dari 186 siswi yang dijadikan sampel, sebanyak
166 siswi (89,2%) yang memiliki pengetahuan yang kurang baik tentang sarapan pagi
dimana diantaranya terdapat 120 siswi (64,5%) mengalami dismenore “nyeri ringan dan
sedang”, dan 46 siswi (24,7%) mengalami dismenore “berat”. Sedangkan pada hasil
sampel siswi dengan pengetahuan yang baik jumlahnya 20 siswi (10,8%), dimana 9 siswi
(4,8%) mengalami dismenore “nyeri ringan dan sedang”, dan 11 siswi (5,9%) mengalami
dismenore berat.

Hasil uji independensi Chi-Square diperoleh nilai P Value sebesar 0,012 atau lebih
kecil dari nilai alpha yang digunakan yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ho
ditolak yang artinya ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan sarapan pagi
dengan kejadian dismenore primer.

Hasil uji Odds Ratio (OR) diperoleh nilai OR sebesar 3.188 yang artinya siswi
dengan pengetahuan sarapan pagi yang tidak baik berpeluang 3 kali mengalami nyeri
dismenore berat dari pada siswa dengan perilaku yang baik. Hal ini mengindikasikan
pengetahuan tentang sarapan pagi yang baik dapat mengurangi nyeri dismenore.
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Tabel 5.6
Hubungan Sikap dengan Dismenore Primer pada Remaja Putri di SMA Negeri 1
Toboali

Dismenore Primer Total P

Sika Dismenore ringan dan | Dismenore Value Odd_s

P | sedang Berat Ratio

F % F % F %

Negati

f 71 76,3 % 22 23,7 % 93 | 50%

Positif | 58 62,4 % 35 [376% |93 |50% | 0,056 ;’94

18
Total 129 69,4% 57 30,6% 6 100%

Pada Tabel 5.6 dapat dilihat bahwa dari 186 siswi yang dijadikan sampel, sebanyak
93 siswi (50%) yang memiliki sikap negatif tentang sarapan pagi dimana diantaranya
terdapat 71 siswi (76,3%) mengalami dismenore “nyeri ringan dan sedang”, dan 22 siswi
(23,7%) mengalami dismenore “berat”. Sedangkan pada hasil sampel siswi dengan sikap
yang positif jumlahnya 93 siswi (50%), dimana 58 siswi (62,4%) mengalami dismenore
“nyeri ringan dan sedang”, dan 35 siswi (37,6%) mengalami dismenore berat.

Hasil uji independensi Chi-Square diperoleh nilai P Value sebesar 0,056 atau lebih
kecil dari nilai alpha yang digunakan yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ho
ditolak yang artinya ada hubungan yang signifikan antara sikap sarapan pagi dengan
kejadian dismenore primer.

Hasil uji Odds Ratio (OR) diperoleh nilai OR sebesar 1,947 yang artinya siswi
dengan sikap sarapan pagi yang tidak baik berpeluang hampir 2 kali mengalami nyeri
dismenore berat dari pada siswi dengan perilaku yang baik. Hal in1 mengindikasikan sikap
tentang sarapan pagi yang baik dapat mengurangi nyeri disminore.

Tabel 5.7
Hubungan Perilaku Melewatkan sarapan pagi dengan Dismenore Primer pada Remaja
Putri di SMA Negeri 1 Toboali

Dismenore Primer
Dismenore Total P
Perilaku ringan dan | Dismenore Value | 944s
sedamg Berat Ratio
F % F % F %
23,7
Kurang Baik | 79 | 42,5 % 44 % 123 66,1 %
: 0,034 | 467
Baik 50 |26,9% 13 70% | 63 33,9 % ’
Total 129 | 69,4% 57 30,6% | 186 100%

Pada Tabel 5.7 dapat dilihat bahwa dari 186 siswi yang dijadikan sampel, sebanyak
123 siswi (66,1%) yang memiliki perilaku kurang baik tentang sarapan pagi dimana
diantaranya terdapat 79 siswi (42,5%) mengalami dismenore “nyeri ringan dan sedang”,
dan 44 siswi (23,7%) mengalami dismenore “berat”. Sedangkan pada hasil sampel siswi
dengan perilaku baik jumlahnya 63 siswi (33,9%), dimana 50 siswi (26,9%) mengalami
dismenore “nyeri ringan dan sedang”, dan 13 siswi (7,0%) mengalami dismenore berat.
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Hasil uji independensi Chi-Square diperoleh nilai P Value sebesar 0,034 atau lebih
kecil dari nilai alpha yang digunakan yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ho
ditolak yang artinya ada hubungan yang signifikan antara perilaku melewatkan sarapan
pagi dengan kejadian dismenore primer.

Hasil uji Odds Ratio (OR) diperoleh nilai OR sebesar 4,67 yang artinya siswi dengan
perilaku sarapan pagi yang kurang baik berpeluang 4 kali mengalami nyeri dismenore berat
dari pada siswa dengan perilaku yang baik. Hal ini mengindikasikan perilaku tentang
sarapan pagi yang baik dapat mengurangi nyeri dismenore
B. Pembahasan
1. Hubungan Pengetahuan dengan Dismenore Primer pada remaja putri di SMA

Negeri 1 Toboali

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Hubungan Pengetahuan dengan
Dismenore Primer pada remaja putri di SMA Negeri 1 Toboali diperoleh hasil dari 186
siswi yang dijadikan sampel, sebanyak 166 siswi (89,2%) yang memiliki pengetahuan yang
kurang baik tentang sarapan pagi dimana diantaranya terdapat 120 siswi (64,5%)
mengalami dismenore “nyeri ringan dan sedang”, dan 46 siswi (24,7%) mengalami
dismenore “berat”. Sedangkan pada hasil sampel siswi dengan pengetahuan yang baik
jumlahnya 20 siswi (10,8%), dimana 9 siswi (4,8%) mengalami dismenore “nyeri ringan
dan sedang”, dan 11 siswi (5,9%) mengalami dismenore berat.

Hasil uj1 independensi Chi-Square diperoleh nilai P Value sebesar 0,012 atau lebih kecil
dari nilai alpha yang digunakan yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak
yang artinya ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan melewatkan sarapan pagi
dengan kejadian dismenore primer.

Remaja yang memiliki pengetahuan kurang akan cendrung mengabaikan
kesehatannya sendiri dan pada akhirnya akan membahayakan kesehatannya sendiri.
Remaja yang memiliki pengetahuan kurang tentang sarapan pagi akan mengabaikan pola
makan yang baik, memilih untuk menunda dan membiasakan diri kekurangan zat gizi
yang penting untuk tubuh terutama saat menstruasi. Kondisi tersebut diperparah dengan
kurangnya informasi karena adanya anggapan atau persepsi yang salah seperti bahwa
sarapan pagi saat menstruasi menyebabkan mual dan muntah dipagi hari. Kecendrungan
orang tua kurang memberi arahan tentang sarapan pagi agar hidup sehat karena
menganggap hal biasa dengan cukup disediakan saja dan memberi bekal, sehingga remaja
kadang kadang tidak sarapan dan biasanya dilakukan setelah beraktifitas. Hal tersebut
menjadikan kurangnya informasi dan pengetahuan remaja terhadap sarapan pagi.

Pengetahuan remaja yang kurang kemungkinan juga disebabkan karena kurangnya
informasi tentang penyebab dismenore primer pada remaja akibat melewatkan sarapan
pagi, oleh karena itu pihak sekolah diharapkan lebih giat dalam memberikan penyuluhan
pada remaja tentang sarapan pagi dan kesehatan reproduksi, dan memberikan kesempatan
untuk remaja sarapan terlebih dahulu sebelum melakukan aktifitas sekolah.

Hasil penelitian juga menyatakan bahwa ada hubungan signfikan antara
pengetahuan melewatkan sarapan pagi dengan dismenorea primer. Hal in1 menunjukkan
bahwa semakin baik pengetahuan remaja tentang sarapan pagi maka semakin baik kondisi
menstruasinya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Dewi & Luthfiana (2022)
yang menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
gizi dengan kejadian dismenore primer pada remaja putri di MAN 2 Kota Jambi.“”

Pengetahuan tentang sarapan pagi banyak dipengaruhi informasi yang didapatkan,
budaya setempat, dan pendidikan orang tersebut. Pengetahuan sarapan pagi yang baik
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akan meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya menjaga kesehatan terutama
kesehatan reproduksi, dimana akan berpengaruh terhadap kejadian dan derajat dismenore
primer. Remaja yang paham akan manfaat sarapan pagi, maka remaja akan berusaha
untuk melakukannya dalam kehidupan sehari hari.

2. Hubungan Sikap dengan dismenore primer Pada Remaja Putri

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 186 siswi yang dijadikan sampel,
sebanyak 93 siswi (50%) yang memiliki sikap negatif tentang sarapan pagi dimana
diantaranya terdapat 71 siswi (76,3%) mengalami dismenore “nyeri ringan dan sedang”,
dan 22 siswi (23,7%) mengalami dismenore “berat”. Sedangkan pada hasil sampel siswi
dengan sikap yang positif jumlahnya 93 siswi (50%), dimana 58 siswi (62,4%) mengalami
dismenore “nyeri ringan dan sedang”, dan 35 siswi (37,6%) mengalami dismenore berat.

Hasil uji independensi Chi-Square diperoleh nilai P Value sebesar 0,056 atau lebih kecil
dari nilai alpha yang digunakan yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak
yang artinya ada hubungan yang signifikan antara sikap sarapan pagi dengan kejadian
dismenore primer.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Umi salamah (2019) bahwa ada
hubungan antara sikap dengan penanganan dismenorea.“” Demikianpula hasil penelitian
Solikhah dan Trisnowati (2017) yang menyimpulkan ada hubungan yang signifikan antara
sikap remaja putri dengan perilaku pencegahan dismenore. “®

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti beranggapan bahwa Sikap remaja tentang
sarapan pagi dipengaruhi oleh pengetahuan remaja terhadap hal yang sama. Sebagian
besar remaja memiliki sikap yang negative terhadap sarapan pagi dan lebih banyak
mengalami dismenore.

3. Hubungan Perilaku Kebiasaan Melewatkan Sarapan Pagi dengan Dismenore Primer
Pada Remaja Putri

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada hubungan Perilaku Melewatkan
sarapan pagi dengan Dismenore Primer pada remaja putri di SMA Negeri 1 Toboali yakni
diperoleh hasil dari 186 siswi yang dijadikan sampel, sebanyak 123 siswi (66,1%) yang
memiliki perilaku kurang baik tentang sarapan pagi dimana diantaranya terdapat 79 siswi
(42,5%) mengalami dismenore “nyeri ringan dan sedang”, dan 44 siswi (23,7%)
mengalami dismenore “berat”. Sedangkan pada hasil sampel siswi dengan perilaku baik
jumlahnya 63 siswi (33,9%), dimana 50 siswi (26,9%) mengalami dismenore “nyeri ringan
dan sedang”, dan 13 siswi (7,0%) mengalami dismenore berat.

Hasil uji independensi Chi-Square diperoleh nilai P Value sebesar 0,34 atau lebih kecil
dari nilai alpha yang digunakan yaitu 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa Ho ditolak
yang artinya ada hubungan yang signifikan antara perilaku melewatkan sarapan pagi
dengan kejadian dismenore primer.

Penelitian ini sesuai dengan pendapat Hasono, dkk( 2021), dimana menjelaskan
bahwa melewatkan sarapan dapat menjadi faktor yang mempengaruhi disfungsi rahim.
Penelitian Helwa,dkk juga menjelaskan bahwa ada proporsi yang tinggi dismenore pada
mahasiswi Palestina. Melewatkan sarapan adalah prediktor terkuat untuk dismenore
sedang/berat. 19

Remaja yang memiliki perilaku sarapan pagi yang kurang baik lebih banyak
mengalami dismenore ringan, sedang dan berat dibandingkan dengan remaja yang
berprilaku baik. Hal ini perlunya dukungan dari berbagai pihak, sehingga sarapan pagi
menjadi kebiasaan remaja.
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KESIMPULAN

Distribusi frekuensi pengetahuan remaja putri di SMA Negeri 1 Toboali diperoleh
mayoritas memiliki pengetahuan kurang baik dibandingkan dengan pengetahuan yang
baik. Distribusi frekuensi sikap remaja putri diperoleh sama banyaknya sikap negatif
dengan sikap yang positif. Distribusi frekuensi perilaku remaja putri diperoleh lebih
banyak memiliki perilaku yang kurang baik dibandingkan perilaku yang baik. Distribusi
frekuensi dismenore pada remaja putri yang mengalami nyeri ringan dan sedang lebih
banyak dibandingkan yang mengalami nyeri berat. Kemudian ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan dengan dismenore primer pada remaja putri di SMA Negeri
1 Toboali dengan diperoleh nilai P Value 0,012. Ada hubungan yang signifikan antara
sikap dengan dismenore primer pada remaja putri di SMA Negeri 1 Toboali dengan
diperoleh nilai P Value 0,056. Ada hubungan yang signifikan antara perilaku kebiasaan
melewatkan sarapan pagi dengan dismenorea primer pada remaja putri di SMA Negeri 1
Toboali dengan diperoleh nilai P Value 0,034. Disarankan bagi tenaga kesehatan dan
instansi terkait dapat meningkatkan program kesehatan remaja, khususnya masalah
dismenore dan gizi remaja, dan diharapkan agar teman-teman bidan dapat menerapkan
materi penyuluhan ataupun KIE tentang hubungan melewatkan sarapan pagi dengan
dismenore primer pada pelayanan kesehatan remaja.
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